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RINGKASAN

Memasuki abad 21 kemajuan teknologi tersebut telah memasuki berbagai sendi
kehidupan, tidak terkecuali dibidang pendidikan. Guru dan siswa, dosen dan
mahasiswa, pendidik dan peserta didik dituntut memiliki kemampuan belajar mengajar
di abad 21 ini. Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, guru harus memulai satu
langkah perubahan yaitu merubah pola pembelajaran tradisional yakni pembelajaran
yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pola pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student centered). Pembelajaran inovatif merupakan proses pembelajaran
yang dirancang sedemikian rupa sehingga berbeda dengan pembelajaran pada
umumnya yang telah dilakukan oleh guru. Model pembelajaran Mordiscvein
merupakan model pembelajaran terbaru bahkan merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan aspek 4C yang dimiliki oleh siswa. Karena
model pembelajaran Mordiscvein ini dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa di
sekolah dasar.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inovatif, Model Mordiscvein
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A. PENDAHULUAN
ANALISIS SITUASI

Pendidikan pada abad 21 ini merupakan variabel yang sangat penting dan
menentukan dalam pembangunan sebuah negara. Kita semua mengetahui bahwa maju
tidaknya sebuah negara dipengaruhi oleh faktor pendidikan yang akan berimbas
sampai pada pembelajaran disetiap sekolah. Pembelajaran di abad 21 ini memiliki
perbedaan dengan pembelajaran di masa yang lalu. Dahulu, pembelajaran dilakukan
tanpa memperhatikan standar, sedangkan kini memerlukan standar sebagai acuan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui standar yang telah ditetapkan, guru
mempunyai pedoman yang pasti tentang apa yang diajarkan dan yang hendak dicapai.
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah merubah gaya hidup manusia, baik
dalam bekerja, bersosialisasi, bermain maupun belajar.

Pendidikan pada era ini menuntut siswa memiliki banyak pengetahuan yang kompleks
yang di iringi dengan berbagai keterampilan baik keterampilan berpikir tingkat tinggi,
keterampilan dalam dunia kerja, keterampilan dalam menggunakan informasi, media maupun
teknologi sesuai dengan kerangka kerja pembelajaran inovatif abad 21 yang dicanangkan oleh
Partnership for 21st Century Learning 2011.

Memasuki abad 21 kemajuan teknologi tersebut telah memasuki berbagai sendi
kehidupan, tidak terkecuali dibidang pendidikan. Guru dan siswa, dosen dan
mahasiswa, pendidik dan peserta didik dituntut memiliki kemampuan belajar mengajar
di abad 21 ini. Melalui pembelajaran abad 21 ini banyak yang diharapkan dari siswa
yang bisa dilakukan oleh guru, misalnya kalau dari segi bahasa Indonesia banyak
keterampilan yang harus dilatih kepada siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar (Selanjutnya di singkat SD) tidak akan terlepas dari empat aspek
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis (Hasim, 2022).

Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, guru harus memulai satu langkah
perubahan yaitu merubah pola pembelajaran tradisional yakni pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student centered). Pola pembelajaran yang tradisional bisa dipahami sebagai
pola pembelajaran dimana guru banyak memberikan ceramah sedangkan siswa lebih
banyak mendengar, mencatat dan menghafal. Menurut kebijakan ini, untuk

mengembangkan pola pengajaran di abad 21 yang melibatkan pengembangan rencana



yang sesuai, pengaturan strategi teknologi dan penggunaanperangkat komunikasi
seperti telepon genggam dan komputer sebagai sarana untuk mengembangkan
pengajaran (Amornkitpinyo, Wannapiroon, 2015).

Pembelajaran inovatif merupakan proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa sehingga berbeda dengan pembelajaran pada umumnya yang telah
dilakukan oleh guru. Selain itu, pembelajaran inovatif juga di definisikan sebagai
pembelajaran yang di rancang oleh guru yang sifatnya baru, tidak seperti biasanya di
lakukan, dan bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam membangun
pengetahuan sendiri dalam rangka proses perubahan perilaku ke arah yang lebih baik
sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki

Berdasarkan pendapat sebelumnya dimana menurut Murti (2015)
mengungkapkan bahwa di abad ke 21 ini, pendidikan menjadi semakin penting untuk
menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan
menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan
dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (life skills). Berbagai kompetensi
yang dibutuhkan oleh peserta didik di era globalisasi saat ini sering disebut
juga dengan keterampilan abad 21 (21%Century Skills) dan konsep pendidikannya
lebih dikenal dengan istilah pembelajaran abad 21 (21%Century Learning) (Adrian,
Rusman, 2019).

Untuk mengembangkan pembelajaran abad 21, seorang guru harus melakukan
perubahan dimana perubahan yang dimaksud adalah merubah pola pembelajaran
tradisional (konvensional) yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pola
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Pola pembelajaran yang
tradisional bisa dipahami sebagai pola pembelajaran dimana guru banyak memberikan
ceramah sedangkan siswa lebih banyak mendengar, mencatat dan menghafal. Salah
satu contoh perubahan yang dilakukan guru adalah dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran inovatif abad 21. Diantara model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan 4c (Critical Thinking and Problem Solving
(berpikir kritis dan pemecahan masalah), Communication (komunikasi), Collaboration
(Kolaborasi), Creativity and Inovation (kreativitas dan inovasi) siswa adalah model

pembelajaran Mordiscvein.

Model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi

oleh beragam muatan mata pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka dasarnya.



Model pembelajaran Mordiscvein merupakan model pembelajaran terbaru bahkan
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aspek 4C yang
dimiliki oleh siswa. Karena model pembelajaran Mordiscvein ini dirancang sesuai
dengan kebutuhan siswa di sekolah dasar. Selain itu, model ini pembelajaran dirancang
untuk meningkatkan kefasihan, fleksibilitas dan orisinilitas yang digunakan siswa untuk
mendekati benda, peristiwa, konsep, dan perasaan. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa
siswa dapat dan harus mempelajari teknik-teknik yang menstimulasi kreatifitas mereka.
Suasana kelas harus kondusif bagi adanya respons yang berbeda-beda tersebut
dihargai dan diberi imbalan (reward) (Saleh dkk, 2022).

Keunggulan daripada model pembelajaran Mordiscvein ini adalah a) Secara
umum model pembelajaran Mordiscvein dapat meningkatkan hasil belajar siswa, b)
Dapat digunakan untuk melihat bagaimana siswa mampu mengungkapkan pendapat
mereka melalui kegiatan identifikasi masalah yang merupakan kegiatan awal daripada
model pembelajaran Mordiscvein, c) Dapat membangkitkan minat siswa dalam
berdiskusi kelompok sehingga siswa dapat mneyumbangkan pengetahuan sesuai
dengan hasil pemikiran mereka sendiri, d) Lebih mengasah kemampuan berpikir,
kemampuan berbicara, keberanian tampil didepan kelas, dan kemampuan
mengungkapkan pendapat khususnya dalam kelompok, dan e) Melalui kegiatan
berdiskusi dalam kelompok melatih siswa secara aktif untuk memiliki rasa
tanggungjawab yang tinggi khususnya dalm kelompok, (Saleh, dkk, 2022).

Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat Desa binaan FIP yang dilakasnakan
oleh dosen PGSD FIP UNG yang bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Pohuwato
khususnya SDN 05 Marisa, diharapakan sedikitnya mampu menjadikan seluruh tenaga
pendidik khususnya sekolah dasar, menjadi pendidik professional dalam mencerdaskan
anak bangsa terutama dalam pemilihan model pembelajaran abad 21, serta
pembenahan karakter guru dalam melakukan perubahan dunia pendidikan. Jangan
sampai guru sudah berada pada industri 4.0 tetapi karakter guru masih 3.0 tentunya
output dunia pendidikan tidak akan diterima oleh dunia industri karena bagaimanapun
juga dunia pendidikan harus mampu mengikuti perkembangan dunia industri. Kegiatan
ini akan dilakukan dalam bentuk penerapan model pembelajaran inovatif abad 21 di
sekolah dasar yakni penggunaan berbagai macam model pembelajaran inovatif abad

21, diantaranya adalah model Mordiscvein.



B. PERMASALAHAN DAN SOLUSI
A. PERMASALAHAN

Lembaga pendidikan khususnya sekolah yang telah diberikan kewenangan untuk
melakukan berbagai inovasi belum juga menujukan hasil yang baik. Kemampuan dan
akses informasi bagi siswa sekolah dasar seharusnya menjadi peluang untuk melakukan
berbagai inovasi dalam pembelajaran teknologi dan akses pengetahuan mudah
diperoleh. Salah satu inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran adalah penggunaan
model pembelajaran abad 21 yang lebih menekankan pada penerapan 4c (Critical
Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), Communication
(komunikasi), Collaboration (Kolaborasi), Creativity and Inovation (kreativitas dan
inovasi).

Model pembelajaran yang sangat beragam dapat membantu guru dan para siswa
untuk belajar dengan baik, salah satu yang dimaksud yakni Mordiscvein, dimana model
ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan dalam kesulitan belajar maupun
mengajar di lembaga pendidikan khususnya sekolah dasar. Dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa dengan menggunakan model ini, mereka akan mudah untuk
memahami pengetahuan secara kritis.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh FIP UNG bekerjasama dengan pemerintah
kabupaten pohuwato khususnya SDN 05 Marisa dalam meningkatkan profesionalisme
seorang pendidik adalah melakukan perubahan dalam hal penggunaan model
pembelajaran. Salah satu model ini dianggap sangat representatif untuk mengurai
sejumlah keresahan dalam pembelajaran siswa. Alasannya yakni prinsip yang
digunakan dalam model ini yakni terpusat pada siswa. Dimana model pembelajaran ini
lahir dari modifikasi antara model pembelajaran inquiry dan discovery. Kombinasi
model yang terdapat dalam model ini yakni inquiry dan discovery menjadi panduan
dihasilkannya model pembelajaran mordiscvein.

Model ini merupakan model pembelajaran baru akan tetapi model ini merupakan
pengembangan dari model pembelajaran inquiry dan discovery. Model pembelajaran
mordiscvein dengan karakteristik pembelajaran yang terpusat pada siswa mampu
untuk menggali potensi siswa dalam mengungkap suatu kebenaran konsep melalui

inquiry dan discovery.



B. SOLUSI

Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat desa binaan FIP vyang
dilaksanakan oleh Universitas Negeri Gorontalo Fakultas lIlmu Pendidikan yang akan
bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Pohuwato khususnya sekolah dasr negeri

05 Marisa, terdapat beberapa solusi atas permasalahan yang telah diuraikan

sebelumnya dan diharapkan dapat menutupi permasalahan tersebut, yaitu:

a. Kendala yang paling sering dihadapi oleh guru dalam menerapkan kurikulum 2013 ditambah
lagi sekarang kurikulum sudah menerapkan kurikulum merdeka adalah pemilihan model
pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada saat mengajar guru harus menyesuaikan dengan
pembalajaran tematik yang diajarkan. Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran tematik
terdiri atas tiga atau empat pelajaran yang dihubungkan satu sama lain. Guru banyak
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan model pembelajaran yang tepat. Sehingganya
melalui kegiatan pengabdian masyarakat desa binaan FIP berupa penerapan model
pembelajaran inovatif abad 21 diantaranya adalah model pembelajaran
mordiscvein, para pendidik akan professional dalam hal pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

b. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat desa binaan FIP akan menghasilkan Guru yang
memiliki kualitas pembelajaran yang tinggi bila menjalankan perannya dengan tepat dan
memiliki keterampilan-ketetampilan yang berkaitan dengan profesinya. Pembelajaran pada
abad 21 yang berbasis teknologi dinilai lebih efisien daripada metode klasik yang
pembelajaran nya berpusat pada guru.

c. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat desa binaan FI, nantinya peran guru tidak
hanya sebagai pendidik tetapi juga pembimbing bagi peserta didik. Guru pada abad
21 berperan sebagai fasilitator yang menyediakan stimulus baik berupa strategi
pembelajaran, bimbingan dan bantuan ketika peserta didik mengalami kesulitan
belajar.

d. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat desa binaan FIP, Guru pada abad 21 dituntuk

untuk memiliki kemampuan memfasilitasi pembelajaran abad 21 secara efektif dan efisien.



C. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah melalui kegiatan pengabdian pada

mayarakat yang dilaksanakan oleh dosen FIP UNG dalam bentuk sosialisasi penerapan

model mordiscvein dalam pembelajaran oleh guru di sekolah SDN 05 Marisa. kegiatan

ini akan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

A. Persiapan Dan Pembekalan

Mekanisme persiapan dan pembekalan kegiatan pengabdian pada masyarakat

desa binaan FIP dapat dirinci sebagai berikut.

1.

2
3.
4

Survey lokasi kegiatan pengabdian pada masyarakat desa binaan FIP

Koordinasi dengan kepala sekolah SDN 05 Marisa mengenai izin kegiatan
Koordinasi dengan kepala sekolah berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
Pembekalan (Coaching) mahasiswa yang akan bersama-sama dosen melakukan
kegiatan pengabdian pada masyarakat

Penyiapan sarana dan prasana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian pada masyarakat desa binaan FIP.

Materi persiapan dalam membekali mahasiswa kegiatan pengabdian pada

masyarakat desa binaan FIP meliputi :

1.

Peran dan fungsi mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada

masyarakat desa binaan FIP.

. Materi sosialisasi penerapan model mordiscvein dalam pembelajaran oleh guru SDN

05 Marisa

. Konsep sosialisasi penerapan model mordiscvein dalam pembelajaran oleh guru di

sekolah SDN 05 marisa yang menjadi tempat kegiatan.



B. Uraian Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Desa Binaan FIP

Kegiatan sosialisasi penerapan model
pembelajaran inovatif abad 21 di SDN
05 Marisa

(Observasi)

Kegiatan yang berhubungan
penerapan model mordiscvein dalam
pembelajaran oleh guru

Pelaksanaan Evaluasi

Kegiatan mahasiswa yang berkaitan
dengan pendokumentasian
pengetahuan

Pertemuan dengan kepala sekolah khususnya
sekolah dasar SDN 05 Marisa

Pertemuan dengan para pendidik yang
terdaftar di sekolah tersebut

Menyampaikan program kegiatan
pengabdian pada masyarakat desa binaan FIP
tentang penerapan model mordiscvein dalam
pembelajaran oleh guru dilingkungan sekolah
SDN 05 Marisa

Sosialisasi kepada guru-guru melalui kegiatan
KKG tentang penggunaan/penerapan model
pembelajaran mordiscvein dalam
pembelajaran

Pendampingan kepada guru-guru dalam hal
penerapan model pembelajaran mordiscvein
dikelas

Melakukan evaluasi bersama guru-guru
tentang penerapan model pembelajaran
mordiscvein

Mengadakan refleksi atas kegiatan penerapan
model pembelajaran mordiscvein dalam
pembelajaran

Video keseluruhan kegiatan

Dokumentasi

Jurnal pengabdian

Berita manual maupun online

Social media



C. JADWAL PELAKSANAAN DAN RANGKUMAN ANGGARAN

1 Kegiatan sosialisasi penerapan model v
pembelajaran inovatif abad 21 di SDN
05 Marisa

(Observasi)

2 Kegiatan yang berhubungan penerapan v
model mordiscvein dalam
pembelajaran oleh guru

Pelaksanaan Evaluasi

3 Kegiatan mahasiswa yang berkaitan v

dengan pendokumentasian

pengetahuan

lahD
No Jenis Pembelajaan Jumlah Dana
PT Mitra

1 Honorarium 1000.000
2 Perjalanan 1000.000
3 Penyelenggaraan workshop, dll 500.000
4 Pelaporan dan Luaran 500.000

Jumlah 3.000.000

D. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
Secara umum luaran dan target capaian dalam kegiatan sosialisasi penerapan

model pembelajaran inovatif abad 21 di SDN 05 Marisa ini adalah :

1. Pendidik/guru sekolah dasar mampu menerapkan model pembelajaran abad 21

terutama model pembelajaran mordiscvein

2. Kegiatan insya Allah akan dipublikasi pada semua social media



3. Publikasi Kegiatan sosialisasi penerapan model pembelajaran inovatif abad 21 di
SDN 05 Marisa pada Jurnal Terindeks SINTA 4, yaitu pada Jurnal: DIKMAS : Jurnal
Pengabdian Masyarakat dengan website:

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/dikmas.

4. Vidio kegiatan selama pelaksanaan Kegiatan sosialisasi penerapan model
pembelajaran inovatif abad 21 di SDN 05 Marisa

5. Penerbitan artikel di media masa elektronik Secara khusus luaran dan target capaian

dalam kegiatan KKN Tematik terkait IKU adalah :

1 Kegiatan Mahasiswa vyang 6 Tingkatan IKU 2 - Pendampingan
berkaitan dengan penerapan kepada guru-guru
model  mordiscvein  dalam dalam hal
pembelajaran oleh guru di penerapan  model
SDN 05 Marisa pembelajaran

mordiscvein dikelas

2 Kegiatan mahasiswa yang 6 Tingkatan IKU 3 Mahasiswa

berhubungan penerapan melakukan
pendampingan

model mordiscvein  dalam
terhadap guru-guru
pembelajaran oleh guru dalam mererapkan

model pembelajaran

Mordiscvein
3 Publikasi program kegiatan 1 Publikasi IKU5 Terbitnya artikel
pengabdian pada masyarakat padalurnal
padalurnal Terindeks SINTA Terindeks SINTA
4, yaitu pada Jurnal: DIKMAS 4

: Jurnal Pengabdian
Masyarakat dengan website:
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pentingnya penggunaan model pembelajaran dapat membantu guru
mewujudkan tercapainya proses belajar mengajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan bagi siswa. Dengan adanya pengembangan model pembelajaran yang
terupdate, guru dapat menciptakan berbagai situasi menyenangkan dalam kelas
sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Model pembelajaran
mordiscvein yang merupakan hasil riset penelitian ini, akan membantu siswa khususnya
dalam pembelajaran IPA akan lebih mudah memahami materi dan pembelajaran akan
berjalan efektif karena menggunakan model pembelajaran yang sifatnya student
centered.

Pada kegiatan workshop implementasi model-model pembelajaran inovatif
abad 21 di sekolah dasar negeri 05 marisa kecamatan marisa kabupaten pohuwato ,
kegiatannya di fokuskan khusus tenaga kependidikan dalam hal ini guru, kepala sekolah
dan pengawas sekolah yang sempat hadir. Dimana kegiatan inti tersebut dilakukan
dalam bentuk workshop. Adapun tujuan dari kegiatan workshop ini untuk memberikan
pembekalan pada guru tentang penggunaan model-model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan di kelas, menyusun materi ajar, memberikan
pembekalan pada guru tentang desain pembelajaran, dan memberikan motivasi guru
untuk meningkatkan pembelajaran melalui praktisi.

Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakasanakan di SDN 05
Marisa kabupaten pohuwato, dihadiri oleh pengawas dan coordinator wilayah serta
dosen-dosen PGSD FIP UNG yang melaksanakan kegiatan pengabdian bersama. Dalam
kesempatan tersebut kegiatan pengabdian pada masyarakat tersebut dibuka langsung
oleh kepala sekolah SDN 05 Marisa Bpk. Abdul Thalib Mamu, M.Pd. Dalam kesempatan
tersebut beliau menyampaikan tentang pentingnya penguasaan model pembelajaran
inovatif oleh guru dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh guru sebaagai
guru professional dan mengembangkan kemampuan guru dalam menciptakan suasana
pembelajaran dalam kelas yang menyenangkan siswa. Pada dasarnya, pendidikan itu

bersifat dinamis dan bisa disesuaikan dengan perkembangan zaman. Oleh sebab itu, perlu

adanya inovasi yang berkelanjutan agar bisa tercapai tujuan pembelajaran. Kunci sukses dari



suatu pembelajaran adalah bagaimana membuat peserta didik fun di kelas, sehingga tidak ada

siswa yang pasif. Artinya, sekolah harus bisa menjadi ekosistem yang baik bagi guru dan siswa.

Gambar 1. Kepala sekolah, Pengawas, Koordinator Wilayah serta para tenaga pendidik yang
menyempatkan diri untuk hadir pada kegiatan pengabdian pada masyarakat PGSD
FIP UNG di SDN 05 Marisa.

Setelah kegiatan pembukaan selesai dilanjutkan dengan kegiatan pemaparan
materi oleh doesen pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat FIP UNG yakni Dr.
Meylan Saleh, S.Pd.,, M.Pd yang memebawakan materi dengan judul Model
Pembelajaran Inovatif abad 21 Model Pembelajaran Mordiscvein dalam pembelajan di
Sekolah Dasar dan dilanjutkan oleh ibu Dra. Evi HAsim, M.Pd dengan materi Model

Pembelajaran Inovatif Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.
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Gambar 2. Dra. Evi Hasim memaparkan materi tentang model pembelajaran inovatif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar di dampingi oleh beberapa TIM
dosen pelaksana pengabdian dan hasil penelitian PGSD FIP UNG di SDN 05 Marisa

Kabupaten Pohuwato



Dalam penyampaian materi tersebut ibu Dra. Evi Hasim, M.Pd menyampaikan
bahwa Keberhasilan belajar sangat bergantung pada upaya guru membelajarkan para
siswanya. Meskipun demikian, dalam kerangka pembelajaran guru merupakan salah
satu faktor saja untuk mencapai keberhasilan pembelajaran di samping faktor metode,
bahan, media, dan penilaian. Selain itu, faktor siswa pun tidak bisa dilupakan karena
siswa merupakan subjek didik.

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan bahasa, penggunaan bahasa
dikemas dalam empat aspek keterampilan berbahasa (menyimak, membaca, berbicara,
dan menulis). Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut menjadi landasan
pembelajaran sejak SD hingga perguruan tinggi. Setiap siswa diberdayakan
kompetensinya untuk menguasai keempat aspek tersebut (meskipun sulit mencari
orang yang menguasai keempatnya).

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia guru diharapkan mampu memberikan
pembelajaran untuk berbagai aspek keterampilan berbahasa. Kompetensi memberikan
pembelajaran terkait dengan berbagai faktor, di antaranya merumuskan indikator dan
tujuan, mengorganisasikan bahan, mengonstruk alat evalusi, mengemas kegiatan,
meracik 6 metode dan teknik, dan mendedah sumber dan media pembelajaran.
Ketujuh faktor tersebut memerlukan keterampilan guru sehingga pembelajaran bahasa
berlangsung dengan mengikuti kaidah PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan).

Setelah pemaparan materi oleh ibu Dra. Evi Hasim, M.Pd, dilanjutkan dengan
pemarapan materi oleh ibu Dr. Meylan Saleh, S.Pd., M.Pd dengan materi Penggunaan
Model Pembelajaran Mordiscvein dalam mencipatakan pembelajaran inovatif di
Sekolah Dasar. Dalam kesempatan tersebut, ibu Dr. Meylan Saleh, S.Pd., M.Pd
menyampaikan tentang pentingnya penggunaan model-model pembelajaran inovatif
dalam pembelajaran khususnya model pembelajaran Mordiscvein yang merupakan

model pembelajaran terbaru yang dihasilkan dari hasil riset dosen.
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Gambar 3. Persiapan pemateri selanjutnya ibu Dr. Meylan Saleh, S.Pd., M.Pd yang
membawakan materi tentang penggunaan model pembelajaran inovatif (Model
Pembelajaran Mordiscvein) di Sekolah Dasar

Sekolah Dasar telah mengalami fase perubahan pembelajaran dari masa ke
masa yang dipengaruhi oleh jaman dan perubahan teknologi yang terus berkembang.
Karena itu model, kreatifitas guru dan guru yang berkualitas sangat berperan terhadap
transformasi tersebut (Jana Heinz, et al, 2017). Untuk ini diperlukan pemuktahiran
model dalam pembelajaran sebagai refleksi mencari cara-cara baru untuk memecahkan
masalah dalam praktek pendidikan (Matthias Barth, Gerd Michelsen, 2013).

Kemajuan teknologi seharusnya mampu diikuti dengan kemajuan
masyarakatnya dalam bersaing dengan berbagai negara maju. Lembaga pendidikan
khususnya sekolah yang telah diberikan kewenangan untuk melakukan berbagai
inovasi belum juga menujukan hasil yang baik. Kemampuan dan akses informasi bagi
siswa sekolah dasar seharusnya menjadi peluang untuk melakukan berbagai inovasi
dalam pembelajaran teknologi dan akses pengetahuan mudah diperoleh. Perubahan ini
tentu perlu direspon oleh kalangan pendidik sebagai pengembangan profesional agar
siswa menjadi lebih kritis lagi dalam berfikir memecahkan masalah dan melakukan
penyelidikan, (Carl-Johan Rundgren, 2018).

Dimana akses informasi belum menjamin siswa untuk lebih berpikir kritis. Salah
satu untuk menciptakan siswa berpikir kritis dan hasil belajar siswa sesuai dengan yang
diharapkan, yakni melalui penggunaan model pembelajaran dengan sistem penemuan
untuk menemukan fakta-fakta sendiri dalam pengetahuan, merekontruksi

pengetahuan akan membuat siswa berpikir kritis juga memiliki sikap ilmiah sebagai



seorang ilmuan. Selain pendekatan hal lain yang perlukan yakni diadakannya sebuah
buku praktis bagi siswa untuk mempelajari ilmu pengetahuan secara mandiri dan
menghindari miskonsepsi dalam menemukan fakta-fakta baru melalui pengalaman
belajar yang bermakna (Brendan E. Callahan, Eduardo Dopico, 2016).

Model pembelajaran Mordiscvein adalah merupakan model pembelajaran
kooperatif dimana dalam model pembelajaran ini siswa diharapkan agar bisa
bekerjasama secara kooperatif dalam kelompok dalam memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru. Selain itu juga model pembelajaran memiliki andil yang cukup
besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan menangkap pelajaran oleh siswa
dapat dipengaruhi dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan
pembelajaran yang ditetapkan akan tercapai. Dimana model pembelajaran Mordiscvein
ini lahir dari model pembelajaran inquiry dan model pembelajaran discovery (Saleh,
2022).

Model pembelajaran Mordiscvein merupakan salah satu model pembelajaran
yang mengajarkan kepada siswa bagaimana belajar kooperatif dalam kelompok.
Kegiatan kooperatif dan kolaboratif diantaranya berdiskusi yang dimulai dengan
kegiatan opening surprise, ice breaking, merumuskan langkah-langkah eksperimen,
publikasi data, menentukan fakta melalui raise hand dan kesimpulan. Setiap anggota
kelompok saling mendukung dan membantu dalam memecahkan masalah atau
mencari solusi atas pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Setelah kegiatan pemaparan materi oleh TIM Dosen yang melaksanakan
kegiatan pengabdian pada masyarakat yang berasal dari PGSD FIP UNG, dialnjutkan

kegiatan sesi Tanya jawab kepada para peserta yang hadir pada kegiatan tersebut.



Gambar 4. Salah satu perwakilan guru SDN 05 Marisa diberikan kesempatan untuk bertanya
(mengenakan kemeja batik hitam putih) belakang kepala sekolah SDN 05 Marisa.

Dalam kesempatan tersebut, salah seorang guru bertanya bagaimana cara guru
menggunakan model pembelajaran inovatif abad 21 dalam pembelajaran, sementara
mereka diatur oleh waktu yang begitu singkat dan bagaimana penerapan model
pembelajaran Mordiscvein di sekolah dasar dan keunggulannya.

Setelah kegiatan pemaparan materi selesai dilaksanakan oleh semua TIM Dosen

penyelenggara kegiatan pengabdian pada masyarakat PGSD FIP UNG, dilanjutkan
dengan kegiatan foto bersama bersama pemateri, kepala sekolah, pengawas, dan

korwil kecamatan marisa.
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Gambar 5 & 6. Foto bersama TIM Dosen PGSD FIP UNG sebagai pelaksana kegiatan pengabdian
pada masyarakat dan kepala sekolah SDN 05 Marisa, Pengawas, Korwil serta
tenaga Pendidik yang sempat hadir pada kegiatan tersebut.

a. Pembahasan

Proses pembelajaran merupakan suatu konsep yang sangat komplek dalam
menjadikan suatu kegiatan pembelajaran yang terjadi menjadi lebih efektif, efisien dan
kondusif. Proses ini melibatkan berbagai unsur dalam satu lingkungan belajar, baik
guru, siswa, media, dan unsur lain yang menunjang terjadinya interaksi belajar.
Pembelajaran yang terjadi selama ini diartikan sebagai pembelajaran konvensional
yang hanya memfokuskan pada komunikasi verbalistik, sentralisasi guru, pembelajaran
yang otoriter, gurulah yang berhak menentukan apa yang akan dipelajari oleh siswa
dan faham-faham yang tidak memberikan ruang kreatifitas baik bagi siswa dalam
mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif.

Era revolusi industri 4.0 memiliki tantangan sekaligus peluang bagi lembaga
pendidikan khususnya sekolah dasar sebagai peletak dasar pendidikan dalam
mewujudkan pendidikan terbaik buat siswa-siswinya serta merupakan syarat maju dan
berkembang lembaga pendidikan harus memiliki daya inovasi, dan dapat
berkolaborasi. Jika tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi, maka akan tertinggal
jauh ke belakang dengan sekolahsekolah yang pendidikannya sudah sangat maju.
Namun jika sebaliknya, lembaga pendidikan akan mampu menciptakan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dapat memajukan, mengembangkan, dan mewujudkan cita-cita

bangsa yaitu membelajarkan manusia. Menjadikan manusia pembelajar bukan hal



mudah seperti membalikkan telapak tangan. Lembaga pendidikan harus mampu
menyeimbangkan sistem pendidikan dengan perkembangan zaman (Saleh dkk, 2023).

Pada hakikatnya sesuatu aktifitas yang tidak pernah terputus dilakukan manusia
selama hidupnya adalah belajar. Setiap orang pasti belajar, apakah belajar secara
formal, informal, pengalaman sendiri, maupun dari pengamatan terhadap pengalaman
orang lain. Belajar merupakan sesuatu yang hakiki dan merupakan kebutuhan
mendasar setiap orang. Banyak teori yang sudah dan sedang berkembang saat ini yang
menjelaskan hakikat belajar. Salah seorang diantaranya adalah [1] yang pada intinya
menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan dalam pikiran dan karakter
intelektual setiap orang. Proses perubahan dalam pikiran dan perubahan karakter ini
merupakan indikator utama seseorang telah melakukan proses belajar. Pertanyaannya
adalah bagaimana seseorang itu dapat menikmati belajarnya dan melaksanakan
pembelajaran agar orang lain juga dapat belajar ? Sebelum sampai pada jawaban
pertanyaan di atas, kita akan membahas beberapa batasan tentang belajar dan
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses memfasilitasi agar individu dapat belajar.
Antara belajar dan pembelajaran merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan [1].
Sedangkan [2] menyatakan bahwa pembelajaran secara sederhana dapat diartikan
sebagai sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar
mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Secara khusus dapat diutarakan bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang dibangun guru untuk
meningkatkan moral, intelektual, serta mengembangkan berbagai kemampuan yang
dimiliki oleh siswa, baik itu kemampuan berpikir, kemampuan kreativitas, kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan, kemampuan pemecahan masalah, hingga kemampuan
penguasaan materi pembelajaran dengan baik. Kemampuan-kemampuan yang
dikemukakan di atas merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan pada abad 21.
Abad 21 dicirikan oleh berkembangnya informasi secara digital. Masyarakat secara
masif terkoneksi satu dengan lainnya. Hal inilah yang dikatakan oleh banyak orang
dengan revolusi industri, terutama industri informasi. Era digital telah mewarnai

kehidupan manusia di abad 21 (Syaputra, 2018).



Karakteristik Guru Abad 21

Guru sebagai fasilitator, motivator dan inspirator. Saat ini perkembangan digital
sudah demikian maju, guru bukan satu-satunya sumber informasi untuk belajar. Oleh
karena itu guru harus bisa menjadi fasilitator dan motivator bagi muridnya untuk
mencari dan memanfaatkan sumber belajar melalui kemajuan digital. Hal ini sekaligus
sebagai inspirator untuk murid-muridnya agar lebih giat belajar dan menemukan
sumber informasi melalui teknologi yang berkembang.

a) Minat baca guru harus tinggi. Dapat dibayangkan kalau minat baca guru rendah, apa
jadinya? Pastilah pengetahuan guru akan stagnan dan terlampaui oleh pengetahuan
siswanya. Implikasi yang terjadi adalah kewibawaan guru merosot dimata siswanya.

b) Guru harus memiliki kemampuan menulis karya ilmiah. Disamping minat baca guru
harus tinggi, guru dituntut juga memiliki kekmampuan menulis karya ilmiah. Sebab
guru dalam tugasnya akan selalu memberikan macam-acam tugas kepada siswanya.
Beberapa penugasan yang diwajibkan guru kepada siswanya antara lain adalah
mereviu buku, artikel jurnal, membuat karangan pendek dan lain-lain. Hal ini semua
menuntut guru harus mahir menulis.

c) Guru harus kreatif dan inovatif mempraktekkan model-model pembelajaran.
Tuntutan pembelajaran abad 21 mengharuskan guru kreatif dan inovatif
mempraktekkan model-model pembelajaran yang dapat mengkonstruksi
pengetahuan siswanya. Kombinasi antara model pembelajaran dan penggunaan
teknologi digital akan menimbulkan kreativitas dan inovasi siswa.

d) Guru mampu bertransformasi secara kultural. Pandangan “teacher centered” pada
kultur pembelajaran sebelumnya harus dapat bertransformasi ke arah “student
centerd”. Jadikan siswa sebagai subyek belajar yang dapat berkembang dan
mengkonstruksi pengetahuannya secara maksimal.

Pengembangan pendidik abad 21 memiliki karakteristik: (1) menggunakan
pendekatan "bottom up" yaitu berbasis pada kebutuhan pendidik dan sekolah, (2)
mendukung pengembangan budaya kolaboratif dan penciptaan komunitas
profesional pendidik, (3) dilaksanakan secara kontinu dalam mengintegrasikan dan
mensinergikan semua pembelajaran profesional yang diperoleh baik secara formal
maupun informal (Andriani, 2010). Pengembangan profesionalisme pendidik tidak
hanya mencakup pengetahuan tentang pendekatan dan strategibelajar mengajar,

tetapi juga segala pegetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan kebutuhan



pendidik yang mendukung pembelajaran seperti misalnya penguasaan teknologi,
pengelolaan emosional, dan keterampilan berkomunikasi. Hal tersebut merupakan
komponen penting yang tercantum dalam Framework for 21st Century Learning (P21,
2011) (Muhali, 2019). Dalam pembelajaran guru dituntut agar mampu memanfaatkan
model pembelajaran inovatif abad 21 yang sesuai dengan materi yang diajarkan, salah
satunya adalah penggunaan model pembelajaran Mordiscvein.

Model pembelajaran Mordiscvein akan melatih kemampuan siswa dalam
berpikir kritis terutama dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah sampai
pada hipotesis, memupukrasa percaya diri pada siswa, mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri sesuai dengan aliran teori belajar konstruktivisme, melatih
siswa untuk berkomunikasi dengan baik dalam kelompok, bertutur kata yang baik
dalam memberikan tanggapan, serta meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran Mordiscvein merupakan pembelajaran dirancang agar
siswa dapat menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari, meskipun masih dengan
panduan guru. Karena siswa sekolah dasar belum dapat menemukan konsep secara
benar-benar mandiri seperti orang dewasa. hal ini sejalan dengan pendapatnya
(Nunaki, Damopolii, Nusantari, Kandowangko, 2019) Selain hasil belajar yang
merupakan bagian dari keterampilan metakognitif, keterampilan berpikir siswa juga

harus dikembangkan.



E. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengembangan profesionalisme pendidik tidak hanya mencakup pengetahuan
tentang pendekatan dan strategibelajar mengajar, tetapi juga segala pegetahuan dan
keterampilan yang berkaitan dengan kebutuhan pendidik yang mendukung
pembelajaran seperti misalnya penguasaan teknologi, pengelolaan emosional, dan
keterampilan berkomunikasi. Hal tersebut merupakan komponen penting yang
tercantum dalam Framework for 21st Century Learning (P21, 2011) (Muhali, 2019).
Dalam pembelajaran guru dituntut agar mampu memanfaatkan model pembelajaran
inovatif abad 21 yang sesuai dengan materi yang diajarkan, salah satunya adalah
penggunaan model pembelajaran Mordiscvein.

Model pembelajaran Mordiscvein akan melatih kemampuan siswa dalam
berpikir kritis terutama dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah sampai
pada hipotesis, memupukrasa percaya diri pada siswa, mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri sesuai dengan aliran teori belajar konstruktivisme, melatih
siswa untuk berkomunikasi dengan baik dalam kelompok, bertutur kata yang baik

dalam memberikan tanggapan, serta meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

B. Saran

Untuk menghasilkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam kelas,
diharapkan guru mampu mengembangkan berbagai macam model pembelajaran
inovatif di dalam kelas dalam rangka menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

kreatif dan menerapkan 4c (critical thinking, collaborative, creativity, commuction)
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GAMBARAN IPTEKS

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MORDISCVEIN
Kemajuan teknologi seharusnya mampu diikuti dengan kemajuan masyarakatnya
dalam bersaing dengan berbagai negara maju. Lembaga pendidikan khususnya sekolah
yang telah diberikan kewenangan untuk melakukan berbagai inovasi belum juga
menujukan hasil yang baik. Kemampuan dan akses informasi bagi siswa sekolah dasar
seharusnya menjadi peluang untuk melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran
teknologi dan akses pengetahuan mudah diperoleh.

Sekolah Dasar telah mengalami fase perubahan pembelajaran dari masa ke
masa yang dipengaruhi oleh zaman dan perubahan teknologi yang terus berkembang.
Karena itu model, kreatifitas guru dan guru yang berkualitas sangat berperan terhadap
transformasi tersebut (Heinz, 2017). Untuk ini diperlukan pemuktahiran model dalam
pembelajaran sebagai refleksi mencari cara-cara baru untuk memecahkan masalah
dalam praktek pendidikan (Matthias, Gerd, 2013).

Pembelajaran pada pokoknya merupakan tahapan-tahapan kegiatan guru dan
siswa dalam menyelenggarakan program pembelajaran yaitu rencana kegiatan yang
menjabarkan kemampuan dasar dan teori pokok yang secara rinci memuat alokasi
waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
untuk setiap materi pokok mata pelajaran

Beberapa keunggulan model pembelajaran Mordiscvein :

a) Secara umum model pembelajaran Mordiscvein dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

b) Dapat digunakan untuk melihat bagaimana siswa mampu mengungkapkan
pendapat mereka melalui kegiatan identifikasi masalah yang merupakan kegiatan
awal daripada model pembelajaran Mordiscvein.

c) Dapat membangkitkan minat siswa dalam berdiskusi kelompok sehingga siswa
dapat mneyumbangkan pengetahuan sesuai dengan hasil pemikiran mereka
sendiri.

d) Lebih mengasah kemampuan berpikir, kemampuan berbicara, keberanian tampil
didepan kelas, dan kemampuan mengungkapkan pendapat khususnya dalam
kelompok.

e) Melalui kegiatan berdiskusi dalam kelompok melatih siswa secara aktif untuk

memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi khususnya dalm kelompok.
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Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : §6? /UN47.B1/HK.04/2023
TENTANG
PENETAPAN DOSEN PELAKSANA

PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (DESA BINAAN)
DI LINGKUNGAN FAKULTAS ILMU PENDIDKAN

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TAHUN 2023

Bahwa sebagai upaya mewujudkan salah satu Tri Darma
Perguruan Tinggi dan untuk meningkatkan kualitas
pengbdian dosen di lingkungan Fakultas [lmu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontalo maka perlu digalakkan usaha-
usaha Pengabdian Pada Masyarakat Desa Binaan;

. Bahwa mereka yang namanya tercantum dalam lampiran

surat keputusan ini dipandang mampu dan memenuhi syarat
untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam
butir a;

Bahwa untuk kepentingan butir a dan b di atas perlu
diterbitkan Surat Keputusan Dekan

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012

tentang Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi;

. Keputusan Presiden Repebulik Indonesia nomor 054 tahun

2004 tentang perubahan IKIP Gorontalo menjadi Universitas
Negeri Gorontalo

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
(OTK) Universitas Negeri Gorontalo;




Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor: 82 Tahun 2017 tentang STATUTA Universitas Negeri
Gorontalo;

Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo nomor
372/H47.A2/DT/2009 tanggal 1 Mei 2009 Pemberian Kuasa
kepada Dekan Fakultas dan Direktur Program Pascasarjana
untuk atas nama Rektor menandatangani Surat Keputusan
yang berkaitan dengan kegiatan akademik di lingkungan
Fakultas dan Program Pascasarjana Universitas Negeri
Gorontalo.

Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
nomor 32029/M/KP/2019 tentang Pengangkatan Dr. Eduart
Wolok, ST, MT sebagai Rektor Universitas Negeri Gorontalo
periode 2019-2023

Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor:
781/UN47/KP/2019 tentang  Pengangkatan Dr.
Arwildayanto, M.Pd sebagai Dekan Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN DOSEN PELAKSANA PENGABDIAN PADA
MASYARAKAT DESA BINAAN DI LINGKUNGAN FAKULTAS
ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
YANG NAMA DAN JUDUL PENGABDIANNYA SEBAGAIMANA
TERCANTUM DALAM LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN INI

: Tugas dan Tanggungjawab Pengusul :

a. Menyusun Proposal Pengabdian

b. Melaksanakan pengabdian berdasarkan proposal dan
petunjuk operasional kegiatan yang ada

c. Menyusun dan menyerahkan laporan pengabdian

Publikasi artikel hasil pengabdian di jurnal terindeks Sinta

e. Bertanggungjawab mutlak terhadap pelaksanaan kegiatan,
baik secara kegiatan maupun secara administrasi
keuangan serta sanggup diperiksa oleh aparat fungsional
baik intern maupun ekstern

B

: Biaya yang timbul sehubungan dengan kegiatan pengabdian

ini dibebankan pada mata anggaran RBA FIP Universitas
Negeri Gorontalo.

: Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan untuk

dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab dengan
catatan apabila terdapat kekeliruan pada penetapan ini, akan
diperbaiki sebagaimana mestinya.



Ditetapkan di Gorontalo
Pada Tanggal : 13 Juni 2023

DEKAN,

,fDr. ildayanto, M.Pd
NIP 19750915 200812 1 001

Tembusan :

1. Rektor Universitas Negeri Gorontalo

2. Wakil Rektor Universitas Negeri Gorontalo

3. Wakil Dekan FIP Universitas Negeri Gorontalo
4. Para Pimpinan Jurusan/Prodi FIP UNG

5. Bendahara Pengeluaran UNG

Dikirim dengan hormat kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan
semestinya.
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LAMPIRAN : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

ILMU PENDIDIKAN

NOMOR  :St% /UN47.B1/HK.04/2023
TANGGAL : 2} JUNI 2023
TENTANG : DAFTAR DOSEN PELAKSANA PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
DESA BINAAN DI LINGKUNGAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNG TAHUN 2023.
No Judul Pengabdian Pengusul Ket
1 | Optimalisasi Bumdes Melalui | Prof. Dr. Novianty Djafri, | Rp. 3.000.000
Pendampingan TIR-SPP Dalam Manajemen | S.Pd.l., M.Pd.]
Pemberdayaan Desa Pada Kelompok
Swadaya Untuk Ukm Kreatif Di Masyarakat
Desa Sukadamai Kecamatan  Bilato
Kabupaten Gorontalo
2 | Peningkatan Jiwa Enterpreneurship Melalui | Prof. Dr. Wenny Rp. 3.000.000
Pelatihan Sablon Pada Generasi Muda Desa Hulukati, M.Pd
Poowo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
Bolango
3 | Penerapan Model Pembelajaran Inovatif| Dr. Meylan Saleh, S.Pd, | Rp. 3.000.000
Abad 21 Pada Pembelajaran Di Sekolah | M.Pd
Dasar Negeri 05 Marisa Kecamatan Marisa
Kabupaten Pohuwato
4 | Pendampingan Sekolah Ramah Anak dalam | Dr. Gamar Abdullah, Rp. 3.000.000
Menumbuhkan Kedisiplinan Sejak Dini di| S.Si.,, M.Pd.
MIS Al Mourky Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo
5 | Kaderisasi Pemuda Sebagai Pemangku Adat | Dr. Misran Rahman, Rp. 3.000.000
Di Desa Bulota Kecamatan Telaga Jaya| M.Pd
Kabupaten Gorontalo
6 | Pelatihan dan pendampingan microsof exel | Dr. Warni T. Sumar, Rp. 3.000.000

dalam Pengelolaan data bagi aparat desa.
Di desa Bulota Kecamatan Talaga Jaya
Kabupaten Gorontalo

M.Pd

fDr. Arwidayanto, M.Pd
NIP 19750915 200812 1 001




